
Hujan turun terus dan 
Kira mulai bosan. Kan jadi 
tidak banyak yang bisa 
dilakukan.

 

Jadi waktu Ana dan Ilo 
mengajaknya keluar di 
waktu hujan, Kira pun 
penasaran, “Apa mungkin 
ada banyak cerita waktu 
hujan turun?”

Rassi Narika menulis cerita sejak kecil dan 
sempat menjadi creative writer untuk Tulisan 
di tahun 2011; dan mulai mengamati interaksi 
tulisan dan ilustrasi. Saat sedang bersekolah 
di Goldsmiths University of London, dia mulai 
mengeksplorasi keduanya. Proses bercerita 
lewat kata dan gambar mulai diulik saat Rassi 
memulai Seumpama. Waktu Hujan Turun adalah 
buku kedua yang ia tulis dan ilustrasi sendiri.

 
Rassi tinggal di Jakarta, di rumah masa kecilnya 
yang tetap terasa tenang walaupun diguyur 
hujan.

Seumpama memperkenalkan sebuah studio 
buku yang ingin membuat ruang eksperimen 
karya dan interaksi lewat buku, narasi, dan imaji. 

Dalam perjalanannya Seumpama dikenal 
sebagai toko buku dan penerbit independen.  
Seumpama telah memproduksi dua buku cerita 
anak dan berencana terus mengembangkan 
konsep cerita dan bercerita. 

Seumpama dan koleksinya bisa ditemui lewat 
www.seumpama.com dan lewat  acara toko 
buku pop-up di berbagai kesempatan.
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Kami akan senang sekali kalau bisa melihat hasil karyamu ini! Kirimkan fotonya ke hi@seumpama.com 
atau IG. @seumpamabooks #AkudanSeumpama.
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Menggambar Kira yang sedang pakai jas hujan itu tidak susah. 
Ikuti langkah-langkahnya dan gambar dirimu sendiri yang sedang pakai jas hujan.
Warnai dengan warna kesukaanmu!
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Rassi tinggal di Jakarta, di rumah masa kecilnya 
yang tetap terasa tenang walaupun diguyur 
hujan.

Seumpama memperkenalkan sebuah studio 
buku yang ingin membuat ruang eksperimen 
karya dan interaksi lewat buku, narasi, dan imaji. 

Dalam perjalanannya Seumpama dikenal 
sebagai toko buku dan penerbit independen.  
Seumpama telah memproduksi dua buku cerita 
anak dan berencana terus mengembangkan 
konsep cerita dan bercerita. 

Seumpama dan koleksinya bisa ditemui lewat 
www.seumpama.com dan lewat  acara toko 
buku pop-up di berbagai kesempatan.

T E R B A N GMembuat katak yang melompat dan menari:

Video tutorial:
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Hujan turun terus dan 
Kira mulai bosan. Kan jadi 
tidak banyak yang bisa 
dilakukan.

 

Jadi waktu Ana dan Ilo 
mengajaknya keluar di 
waktu hujan, Kira pun 
penasaran, “Apa mungkin 
ada banyak cerita waktu 
hujan turun?”
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Apa kamu pernah mengirimkan kartu pos? Ceritakan pengalamanmu waktu hujan turun di kartu pos ini. 
Tulis/ gambarkan ceritamu di sisi kiri and siapa penerimanya di sisi kanan .

Kami akan senang sekali kalau bisa melihat hasil karyamu ini! Kirimkan fotonya ke hi@seumpama.com 
atau IG. @seumpamabooks #AkudanSeumpama.
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